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Sambutan
Rektor

Alhamdulillah puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT
disertai Shalawat dan Salam kepada Rasulullah SAW. Atas nama
Civitas Akademika UIN Ar- raniry Saya menyambut baik penerbitan
buku Hukum Islam Kontemporar (praktik masyarakat di Malaysia dan
Indonesia) hasil kajian yang dilakukan oleh para Dosen Fakultas Syariah
dan Hukum UIN Ar- raniry dan UiTM Melaka, Malaysia sebagai hasil
dari kerjasama kedua Perguruan Tinggi.

Tahun 2005 Aceh memasuki “sejarah baru” dengan adanya dua

Editor: Dr. Ridwan Nurdin, MCL, Azmil Umur, MA
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peristiwa penting, pertama berakhirnya konflik yang telah terjadi sekitar
tiga dasawarsa memasuki era perdamaian (MoU Perdamaian antara
Pemerintah RI dan Gerakan Aceh merdeka di Helsinki, Finlandia),

i kedua bencana alam Tsunami yang telah mengundang perhatian dunia

Internasional untuk membantu dan membangun kembali Provinsi
Aceh dalam berbagai aspek, terutama aspek pendidikan.

Selain itu, yang tak kalah penting dua peristiwa ini juga berdampak
positifterhadap pelaksanaan Syariat Islam di Aceh dengan disahkannya
Undang- Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan
Aceh, Undang- Undang ini semakin memperjelas dan mempertegas
keberadaan Syari‘at Islam di Aceh. Dengan kata lain, Aceh memiliki
peluang emas untuk mengimplementasikan Syari’at Islam secara Kaffah
(menyeluruh).

Dalam konteks inj, sebagai salah satu Perguruan Tinggi “Jantung
hati’ rakyat Aceh, UIN Ar-raniry tentunya dituntat untuk terus berbenah,
setelah berhasil memperjuangkan statusnya menjadi Universitas
(sebelumnya Institut), maka langkah selanjutnya adalah melakukan
berbagai program pengembangan kelembagaan dan akademik. p;
antaranya adalah dengan membuka sejumlah Fakultas dan Program
studi baru untuk menjawab berbagai kebutuhan lulusan yang akan
menjadi aset masa depan Aceh, khususnya dalam bidang Syariat dan
Hukum,

Upaya-upaya yang dilakukan selama ini tidak akan berhasi] tampa
dukungan dan kerjasama dengan berbagai pihak. Buku yang ada di
tangan pembaca ini merupakan hasi] kejasama yang sangat berguna
bagi khususnya peningkatan kualitas sumber daya masnusia UIN Ar-
raniry dan UiTM Melaka serta Syari‘at Islam di wilayah masing- masing.

Apalagi jika di lihat sejarah, hubungan baik Aceh dan Melaka telah
R T T T L e R
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ik dan semoga saja buku ini akan menjadi bagian dari

3.5 b :
. cukupbalah pihak untuk terus melakukan berbagai program IR
a be

W
upaya kedu ) E
i i di masa yang akan datang. ] o
kerjasama lainnya ;m mua pihak yang turut serta mendukung E‘j‘-"*’i;%é
i kepada se b
Akhirnya kep A

i .
asl y

Wassalam,

Prof, Dr. Farid Wajdi Ibrahim, MA T TR
Rektor Universitas Islam Negeri UIN Ar- raniry, AC
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Prakata

Alhamdulillah syukurkita panjatkan kepada Allah SWT, salawatdan
salam kepada junjungan besar nabi Muhammad SAW, keluarga serta
sahabatnya. Saya rasa bangga dengan penerbitan buku Hukum Islam
Kontemporar (praktik masyarakat di Malaysia dan Indonesia) hasil
usahasama yang dilakukan oleh para pensyarah Akademi Pengajian
Islam Kontemporari, UiTM Melaka dan para pensyarah dari Fakulti

Syariah dan Hukum, Universiti Islam Negeri al Raniry Acheh. Buku ini
.dalah natijah daripada kerjasama yang telah dilakukan oleh kedua-dua

Editor; Dr. Ridwan Nurdin, MCL, Aznil Unur, MA
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institusi.

" - Secara praktis, hubungan antara Melaka dan Acheh telah

berlaku sckian lama. Hubungan antara kedua Negara bukan sahaja

menjurus dalam bidang pendidikan, tetapi telah mencakupi pelbagai

bidarég, khususnya dalam aspek perkembangan Islam Nusantara dan

pglak}‘Sanaan undang-undang Islam diantara dua wilayah. Usaha Melaka

dan Aceh dalam perkembangan Islam di Nusantara tidak boleh dinafi
~dan cEikesampingkan peranannya. Justru itu Acheh digelar sebagai

serambi Mekah sebagai tanda sumbangannya terhadap perkembangan
Islam dialam Melayu. Kedua belah pihak saling menyokong, mendokong
dan mempengaruhi antara saty sama lain. Ada nilai budaya Melayu
dipengaruhi oleh nilai budaya Acheh dan terdapat nilai budaya Acheh
dipengaruhi oleh masyarakat Melayu.

Menyentuh soal perkembangan perundangan Islam semasa, kita
dapati Acheh lebih kehadapan dan mendahuluj Malaysia dari aspek
penggubalan dan pelaksanaannya. Sekalipun dari undang-undang
dasar (perlembagaan) Malaysia, ada memasukkan bahawa agama Islam
sebagai agama Persekutuan, namun dari aspek pelaksanaan undang-
undang syariat masih jauh daripada menepati sistem perundangan
Islam yang sebenarnya. Undang-undang syariah yang dilaksana di
Malaysia banyak menyangkut soal “ahwal syakhsiah®, dan hukum
yang dikenakan melibatkan hukum takzir, sekalipun kesalahan yang
dilakukan meliputi kesalahan jenayah. Dan kuasa pelaksanaan undang-
undang tersebut di bawah kuasa negeri, sementara kerajaan pusat tidak
mempunyai kuasa dalam undang-undang Islam, kerana kuasa agamadi
bawah kuasa negeri yang mempunyai sistemnya yang tersendiri,
Buku yang ada dihadapan anda sekarang, banyak menyentuh soal

perkembangan perundangan Islam. Antara tajuk yang menyentuh

HUKUM ISLAM KONTEMPORER (Praktek Masyarakat Malaysia Dan Indonesia)

L

khusus perkara tersebut adalah kedudukan Islam dalz:lr-n s]istzl;:
Jembagaan Malaysia, pelaksanaan undang-undang Islam di Malay.
o Kesalahan Mencuri Dalam Hukum Kanun Melaka dan Enakmen
?{i:ala}elan Syariah (Negeri Melaka) 1991 : Suatu Pe:n‘ilaian. Ini .bermakne? |
persoalan perundangan Islam tidak lekang dibicara bagi mencari

dekatan yang sesuai dalam melaksana tatakelola perundangan
pen

TR
Islam yang menepati pendekatan semasa. Perbahasan seperti ini waj
sla

dilanjut dan dijurus dengan lebih mendekat kepada pelaksanaan sistem

perundangan Islam semasa. |
jjadi i i suai
Buku seperti ini wajar dijadikan sebagai medium yang sc

untuk bahan taakulan masyarakat kedua wilayah, khususnya .alf?l:
akademik untuk bertukar idea dan pemikiran yang telah larflfa. t.e;;a nz
sejak kedatangan Islam ke Nusantara. Semoga usaha seperti int Ialpa

berterusan yang bukan sahaja menyangkut soal per.undange?‘n slam
semasa tetapi juga dalam bidang-bidang lain yang lebih SCSI{.B.I. d.enlgan
sinario fal(ufti yang ada di dua universiti. Usaha yang kecil ini akan

i i tara dua
memberi rangsangan kerjasama yang lebih bermakna an

universiti.

Prof . Madya Dr. Mohd. Adnan bin Hashim
Rektor Universiti Teknologi MARA Melaka

Editor: Dr. Ridwan Nurdin, MCL, Azmil Umur, MA
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Pengantar Editor

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, shalawat dan
salam kepada Nabi Besar Muhammad SAW, keluarga serta sahabatnya.
Tulisan dalam buku ini merupakan hasil presentasi pada acara seminar
bersama Dosen UITM Malaysia dan Fakultas Syariah dan Hukum UIN
Ar- Raniry Banda Aceh. Tulisan ini dirasa pentiung unttk diterbitkan
karena merupakan hasil karya dari pakar- pakar yang memang telah

dikenal secara luas dalam dinia akademik.

Islam Asia Tenggara yang sering disebut Jslam Nusantara adalah

Editor: Dr. Ridwan Nurdin, MCL, Azmil Umur, MA
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Islam yang telah berasimilasi dengan keaslian budaya dan karakter
Nusantara/ Melayu. Tabiat yang hidup dari kondisi ini adalah bahwa

Islam telah berdamai dengan kehidupan Masyarakat . Islam yang ramah

 dan bijgk menjadi tren penting dalam kehidupan Melayu di Nusantara.

§Dalam masyarakat muslim, pengamalan ajaran Islam merupakan

kewajifaan individu, namun kondisi ini telah berkembang di mana
ajaran Islam memberi warna dalam kehidupan masyarakat. Karena
itu dapat dilihat bagaimana pengaruh ajaran Islam dalam Kehidupan
Masyarakat mulai dari pribadi, socsal, pilitik, hukum dan ekonomi.
Untuk itu dapat dilihat bahwa di awal kedatangan Islam di Nusantara
maka akan ditemukan Islam dalam nuansa tasawuf, Islam dalam
kekuasaan politik, dan terakhir berkembang ekonomi Islam. Hal ini
menjadikan Islam serbagai sesuatu yang “hidup” dan menjadi bagian
penting dalam masyarakat Asia Tenggara.

Tulisan yang berada di tangan membaca setidaknya telah
merangkumi penjelasan di atas, karena itu patut menjadi perhatian
bahwa Islam telah menampakkan pengaruhnya yang signifikan dalam
kehidupan masyarakat Asia Tenggara terutama di Indonesia dan
Malaysia.

Selamat Membaca,

Banda Aceh, 2.8 September 2015
Editor,

Ridwan Nurdin dan Azmil Umur
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“Menggugat”
'Keabsahan Pemilu Di

Indonesia

(Oleh : Mutiara Fahmi Razali ')

ABSTRAK 4

Problema legitimasi pemilu dalam Islam masih sangat sering
dikemukakan oleh berbagai kelompok masyarakat, baik dari kalangan
ulama maupun akademisi. Tema tentang sah-tidaknya Pemilu dalam
Islam dan mekanisme pencalonan anggota legislatif hingga pemilihan
Presiden dengan cara demokrasi terbuka ala “barat” masih sering
dikritik dan dipertanyakan. Penelitian ini pada dasarnya beranjak dari
upaya pembuktian secara ilmiah dan akademis bahwa sistem Pemilu

yang berlangsung di Indonesia tidak bertentangan dengan sistem

1 Penulis Adalah Dosen Figh Siyasah dan Ketua Jurusan Program Studi Hukum Tata
Negara (Siyasch) pada Fakultas Syarfah dan Hukum, Universitas Islam Negeri (UIN) Ar-Raniry
Darussalam Banda Aceh, Indonesia.
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politik Islam dengan cara melacak dan memastikan adanya prinsip-

prin

dalam par}dangan Islam? bagaimana pandangan Islam terhadap sistem

mu[tiipart’ai yang berlaku dalam sistem pemilu Indonesia? dan apakah 3

mekanisme pencalonan diri sebagai anggota legislatif dan Kepala
Negara di Indonesia bertentangan dengan ajaran Islam? Penelitian ini
menggunakan metode Deskriptif-analitis dengan pendekatan hitoris

Islam dan prinsip-prinsip siyasah syariyyah.

Kata kunci: Pemilu, Islam.

LATAR BELAKANG MASALAH

Tahun 2014 merupakan tahun politik di Indonesia. Pada tahun ini
bangsa Indonesia melaksanakan pesta demokrasi terbesar yang digelar
secara periodik lima tahun sekali. Pemilihan Umum atau lebih populer
dengan singkatan PEMILU sudah dilangsungkan sebanyak sepuluh
kali sejak berdirinya Negara Republik Indonesia. Pemilu pertama yang
sering disebut sebagai Pemilu paling demokratis tercatat dilaksanakan
tahun 1955 oleh Pemerintahan Orde Lama Seokarno. Pemilu iniikuti oleh
172 kontestan partai politik guna memilih anggota DPR dan anggota
Konstituante. Pemilu selanjutnya terlaksana dimasa Pemerintahan
Orde Baru Soeharto tahun 1971. Pemilu ini diikuti oleh 10 kontestan
partai politik. Namun sejak diterbitkannya Undang-Undang Nomor
3 Tahun 1975 tentang Partai Politik dan Golkar, yang menyatakan fusi

(penggabungan) partai-partai politik. Undang-Undang ini menjadikan

sip dasar pemilu dalam Islam. Penelitian ini bertujuan menjawab

beberapa pertanyaan: Bagaimana legalitas sistem Pemilu di Indonesia

hanya ada‘tiga peserta kontestan Pemilu di Indonesia. Sehingga dalam
berbagai Pemilu selanjutnya di era Orde Baru, Bangsa Indonesia hanya
mengenal 3 kontestan partai politik peserta Pemilu, masing-masing
adalah Partai Persatuan Pembangunan (PPP), Pantai Demokrasi | i
Indonesia (PDI), dan Golongan Karya (GOLKAR). Ketiga kontestan
inilah yang selanjutnya menjadi peserta Pemilu tahun 1977, 1982, 1987,
1992, dan 1997.

Di era reformasi —pasca jatuhnya rezim Soeharto-, Pemilu di
Indonesia memasuki babak baru. Partai politik kembali menjamur
seiring terbukanya arus demokrasi dan hak berpolitik di Indonesia.
Pemilu pertama era reformasi tahun 1999 mencatat keikutsertaan 48
partai politik. Pemilu tahun 2004 menurun menjadi 24 partai politik
dan dalam Pemilu terakhir tahun 2009 kembali meningkat menjadi 40
partai, dimana 6 diantaranya adalah peserta dari partai lokal di Aceh
sebagai amanah dari Undang-Undang Pemerintahan Aceh.

Sejak Pemilu tahun 2004 Indonesia juga melakukan terobosan baru
dengan melaksanakan pemilihan langsung Kepala Negara Presiden
dan Wakil Presiden dalam satu paket. Dimana sebelumnya Pemilu
Indonesia hanya bertujuan untuk memilih anggota MPR, DPR, dan
DPRD, sementara pemilihan presiden dan wakilnya dilakukan oleh
anggota MPR.

Hal menarik yang patut dicermati sepanjang sejarah Pemilu di
Indonesia adalah semakin mengecilnya perolehan suara partai-partai
yang berbasis Islam. Kecendrungan ini sepertinya semakin terlihat
dalam Pemilu-Pemilu terakhir. Indikasi penurunan ini amat paradox
jika dibandingkan dengan jumlah pemeluk agama Islam di Indonesia

yang dikenal sebagai negara muslim terbesar di dunia. Dengan jumlah

Editor: Dr. Ridwan Nurdin, MCL, Azmil Umur, MA




penduduk melebihi 259 juta jiwa* dengan prosentasi penduduk rnus]u-n

sekltar 83 %, mestinya perolehan suara partai-partai Islam dj Indoneg;
yap p P SIa

akibat upaya deideologisasi yang dilakukan oleh pemerintah, nasip
suara partai Islam yang direpresentasikan oleh PPP amat menyedihkani
pasca kebijakan fusi partai selama rentang lima kali pemilu sejak 1977
sampai 1997, suara tertinggi PPP hanya 29%. Pada pemilu 1999, jumlah
keseluruhan suara partai Islam (PKB, PPP, PAN, PK dan PKNU) adalah
36.8%. Pada pemilu 2004, total suara partai Islam 38,3%., sementara pada
pemilu 2009, suara partai Islam anjlok menjadi 29.2%.2

Berbagai analisa untuk menjelaskan paradoksi ini sering
dikemukakan oleh berbagai kalangan. Para pengamat politik Indonesija
seumpama R. William Liddle, dan Saiful Mujani menyebutkan bahwa
politik aliran di Indonesia telah pudar. Hal ini sebagaimana diulas juga
oleh Burhanuddin Muhtadi dalam berbagai dikusi ploIitik dimedia cetak
maupun eloktronik yang menyebutkan bahwa politik aliran di Indonesia
telah pudar. Semua kontestan pemilu, tak terkecuali partai Islam mulai
meninggalkan pertarungan elektoral berbasis ideologi menuju arena
konvergensi ideologi. Perebutan suara pemilih tak lagi berlandaskan
politik aliran melainkan lebih pragmatis.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa menurunnya
dukungan terhadap partai Islam dalam Pemilu di Indonesia dapat
disebabkan oleh banyak faktor, seperti ketidakpahaman terhadap

makna dan fungsi siyasah dalam Islam, tidak adanya tokoh politik dari

2 Data Kementerian Dalam Negeri RI tahun 2010, Harian Kompas, 19 September 2011,
3 Sumber data: dari berbagai media masa.

partai Islam pada 1955 hanya sebesar 43,7%, sedangkan total Suara

diharapkan melebihi 50 %. Namun nyatanya gabungan suara parcal-

partaj-partai nasionalis sebanyak 51,7%. Selama pemilu Orde Baru !
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partai Islam yang memberi suri tauladan yang baik, program partai

- yang tidak menyentuh kebutuhan langsung masyarakat, atau karena

ketidak-yakinan mereka terhada sisitem Pemilu yang menurut sebagian

kalangan tidak legitimate secara Islam.

Problema legitimasi pemilu dalam Islam masih sangat sering

dikemukakan oleh berbagai kelompok masyarakat, baik dari kalangan

ulama maupun akademisi. Tema tentang sah-tidaknya Pemilu dalam

Islam dan mekanisme pencalonan anggota legislatif hingga pemilihan

Presiden dengan cara demokrasi terbuka ala “barat” masih sering

dikritik dan dipertanyakan. Penulusuran awal penulis membuktikan

adanya dua pandangan yang berkembang dalam masyarakat Islam

antara kelompok yang menolak Pemilu dan menerimanya meski dengan

syarat tertentu.

Sekolompok umat Islam yang cenderung beraliran tekstualist

menilai Pemilu bertentangan dengan ajaran politik Islam yang

menghendakl kita menerapkan sistem syura dalam memilih pemipin

umat. Sebagaimana hal ini dipahami dari ayat Alquran surat Ali Imran:

159

a1 gl

~Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan

itu ..

Serta firman Allah dalam surat As Syura : 38

A (5 5 ab el

~Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat

4 Maksudnya urusan peperangan dan urusan duniawiyah lainnya seperti urusan politik,
ekonomi, kemasyarakatan, dan lain-lain. Lihat: Al Quran dan Terjemahannya, Mujamma’ Al Malik
Fahd Li Thaba’at Al Mush-haf, Madinah al Munawwarah, 1418 H, h, 103

PRTTS TS IE BT
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diantara mereka... -

hadis rsomor 2354 dalam k:tab Kanzul ‘Ummal yang menyatakan !

? OJJumucy|4£Jtay

L3

Tidak ada khilafah kecuali dengan hasil musyawarah

Tidak hanya sebatas mebid’ahkan sistem demokrasi dan Pemily,
sebagian kelompok bahkan mengkafirkan sistem demokrasi yang
datang dari barat dengan alasan bahwa demokrasi tidak pernah dikenal
dalam Alquran maupun Sunnah Rasul saw.

Penolakan terhadap Pemilu oleh kelompok yang menentang juga
disebabkan mekanisme pencalonan anggota parlemen yang dinilai
mencari dan mengejar kekuasaan. Suatu hal yang sangat dilarang
menurut agama Islam dalam berbagai hadis nabi. Seperti hadis berikut

ini:
(?lum_’gg‘)li_mbij‘)) @Qua\);_s“d‘.uh:;l IMMAQL;‘-C«(I‘JJ\JLII

Sesungguhnya kami tidak akan mendelegasikan urusan
kami kepada seseorang yang meminta (jabatan) tersebut atau

berambisi terhadapnya (HR. Bukhari dan Muslim)

!Sementara yang lain menyatakan bahwa sistem multi-partai yang
berlaku di Indonesia tidak dikenal dalam sejarah Islam dan sangat
berpotensi menimbulkan konflik perpecahan Umat Islam. Padahal

agamaIslamsangatmenjunjung tinggi persatuan dan ukhwah Islamiyah
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! Indonesia?

dalam berbagai ayat Alqurafi ‘maupun Hadis rasul saw. Oleh karena

berbagai alasan tersebut maka kelompok pertama menolak legitimasi

* Pemilu dalam Islam dengan segala bentuk mekanisme pemilihannya I

yang dipraktekkan hari ini.

Beranjak dari latar belakang diatas maka tulisan ini bertujuan

" menjawab beberapa pertanyaan ; Bagaimana legalitas sistem Pemilu
~ di Indonesia dalam pandangan Islam? ; Bagaimana pandangan Islam

terhadap sistem multi-partai yang berlaku dalam sistem pemilu

; Apakah mekanisme pencalonan diri sebagai anggota
legislatif dan Kepala Negara di Indonesia bertentangan dengan ajaran
Islam?

Dalam berbagai literatur figh siyasah, tema legalitas pemilu dalam
Islam dengan rumusan masalah seperti yang kami ajukan -sejauh
penelusuran penulis- belum banyak ditemukan. Dengan demikian,

penelitian ini masih sangat urgen untuk dikaji dan diteliti.

DEFINISI OPERASIONAL
Sebelum masuk dalam kajian secara mendalam, sepatutnya peneliti

menjelaskan beberapa definisi terkait dengan tema kajian ini.

1. PEMILU

PEMILU adalah sebuahkata singkatan, kepanjangan dari Pemilihan
Umum. Di Negara tetangga seperti Malaysia PEMILU lebih dikenal
dengan istilah Pilihan Raya.

Pemilihan Umum (Pemilu) adalah proses pemilihan orang untuk
mengisi jabatan-jabatan politik tertentu. Jabatan-jabatan tersebut

beraneka-ragam, mulai dari presiden, anggota legislatif/wakil rakyat di
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berbagaj tingkat pemerintahan, sampaikepala desa. Padakonteks yang o

lebih luas, Pemilu dapat juga berarti proses mengisi jabatan-iaba_tan‘

seperti ketua OSIS atau ketua kelas, walaupun untuk ini kata ‘pemilihan’

lebih sering digunakan.®

1

J

2. Islam

Islam menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah agamé
yg diajarkan oleh Nabi Muhammad saw berpedoman pada kitab suéi_
Alquran yg diturunkan ke dunia melalui wahyu Allah Swt.* Dalam
bahasa Arab kata Islam berarti “penyerahan diri sepenuhnya.” Seorang
muslim pada hakikatnya adalah seorang yang tunduk dan taat kepada
aturan dan hukum yang dituwrunkan Allah swt kepada umat manusia
melalui nabi Muhammad saw. Oleh karena itu penyebutan kata Islam
sering pula dimaksudkan untuk memaknai syariat atau hukum Islam.

Kajian penelitian ini berdasarkan data yang tersedia menggunakan
metode Deskriptif-analitis dan dua pendekatan. Yaitu, pendekatan
normatif-yuridis (syar'i/figh), dan pendekatan historis. Dalam menganalisa
data juga digunakan metode penaf‘laran Dedultif pada bagian-bagian
tertentu dan metode penalaran Indidmfpada bagian yang lain. Dengan
cara ini dapat mempermudah penulis untuk mendiskripsikan argumen

berdasarkan premis-premis rangkaian logika.

KERANGKA TEORI

Pemilu adalah sebuah mekanisme yang digunakan di abad

moderen dalam rangka memilih calon pemimpin masyarakat dalam

5 Diakses dari www.id.wikipedia.org pada 1 April 2014

6 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia Da-
lam Jaringan. Diakses dari ww.bahasa kemdiknas.go,id/kbbi/index,php pada 1 April 2014,
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sebuah negara. Negara sendiri didefinisikan oleh Prof. Mr. Logeman
dengan sebuah organisasi kemasyarakatan yang dengan kekuasaannya
bertujuan untuk mengatur dan mengurus masyarakat tertentu.
Sementara menurut Prof. Miriam Budiharjo negara adalah suatu
wilayah yang mempunyai kekuasaan tertinggi yang sah yang ditaati
oleh rakyat.’?

Dari kedua definisi tersebut jelas sebuah negara harus memiliki
seorang pemimpin yang dapat mengatur dan menjalankan
kekuasaannya. Hal ini sejalan dengan pandangan Aristoteles (348-322
SM) yang menegaskan bahwa manusia adalah makhluk politik (zoon
politikon), menurutnya manusia adalah makhluk yang lemah tidak dapat
bertahan tanpa bantuan orang lain. Maka manusia perlu bekerjasama
untuk membentuk keluarga-masyarakat-negara.

Senada dengan Aristoteles, Agustinus (354-430) berpendapat bahwa
asal-usul terjadinya negara di dunia merupakan suatu keharusan.
Negara yang baik menurutnya adalah negara yang dicita-citakan oleh
agama yang menunjukkan suatu keadilan. Sementara Thomas Aquinas
(1225-1274) menyatakan bahwa negara adalah lembaga alamiyah yang
diperlukan oleh manusia untuk menyelenggarakan kepentingan
umum.?

Menurut teori perjanjian atau sering dikenal dengan teori kontrak
sosial, lahirnya sebuah negara karena adanya perjanjian dalam
masyarakat. Masyarakat melakukan perjanjian untuk mendirikan
suatu organisasi yang melindungi dan menjamin kelangsungan hidup
bersama. Tokoh tokoh teori ini antara lain Thomas Hobbes (1588-1679),
John Locke (1632-1704), JJ. Rousseau (1712-1778) dan Montesquiau (1689-

7 Drs. Djarot Srijanto dkk, Tata Negara, (Surakarta: Penerbit PT. Pabelan), cet pertama,

thn. 1996, h.7
81bid, h. 13
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1755).° :
Dalam khazanah pemikiran Islam, tokoh-tokoh klasik Sumni

% semisal Ibn Abi Rabi’, Al Mawardi, Al Ghazali dan Ibnu Khaldun juga

memlllkI) pandangan tentang proses terbentuknya suatu negara. Al

Mawgrd1 -misalnya- berpandangan bahwa manusia adalah makhluk
sosial yang tidak mungkin memenuhi hajat hidupnya tanpa bantuan
orang lain. Manusia kata Al Ghazali diciptakan Allah tidak dapat hidup
sendiri, ia butuh kepada makhluk sejenisnya. Itulah sebabnya menurut
Ibnu Khaldun organisasi kemasyarakatan bagi manusia adalah suatu
keniscayaan.®

Suatu hal yang menarik dari gagasan ketata-negaraan Al Mawardi
adalah bahwa hubungan antara ahl al halli wal aqdi dengan imam selaku
kepala negara adalah kontrak sosial atau perjanjian atas dasar suka-rela,
Kontrak ini melahirkan hak dan kewajiban secara timbal-balik. Imam
memang berhakditaatioleh rakyat namun rakyat dapat meminta haknya
dari imam berupa kewajiban memberikan perlindungan dan mengelola
lcépentingan mereka dengan baik dan penuh amanah. Menarikny:a_
menurut Munawir Sjadzali, Al Mawardi telah mengemukakan teo;i_
kontrak sosialnya itu pada abad ke XI, sementara teori itu baru muncul
di Eropa untuk pertama kali pada abad ke XVL" i

Ada tiga kelompok pemikiran yang mengemuka dalam dunia
Islam terkait hubungan Agama dan Negara.” Pertama, kelompok yang
memandang bahwa agama dan negara adalah ibarat dua sisi dari satu
keping mata uang, satu dengan lainnya tidak dapat dipisahkan. Mereka

berpendapat bahwa negara adalah lembaga keagamaan sekaligils

9 Ibid, h. 11
10 Lihat : Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada), cet ke IV thn

1999, h. 216-219 h 57
11 Munawir Sjadzali, Islam dan Tata Negara, (Jakarta: U Press), cet ke V, thn 1993;
12 Lihat ; Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah..., h, xii dst,

 politik. Pendapat kelompok pertama merupakan pendapat jumhur

uluma dan kebanyakan kelompok Islam, terutama yang beriktikad ahlus
Sunnah wal Jama’ah (Sunni).

Kelompok kedua menyatakan bahwa negara adalah lembaga
keagamaan tapi memiliki fungsi politik. Karenanya seorang kepala
negara memiliki kekuasaan agama yang berdimensi politik. Pendapat
kedua inididominasioleh pemahaman kelompok Syi'ah dengan berbagai
sektenya. Sama seperti pendapat kelompok Sunni, bagi Syi'ah persolan
kepemimpinan atau imamah adalah wajib hukumnya. Hanya saja wajib
yang mereka pahami sangat berbeda dengan wajib yang dipahami oleh
Sunni. Syi'ah menganggap wajibnya mendirikan imamah adalah bagi
Allah swt bukan atas umat. Persoalan Imamah bukanlah urusan publik
yang diserahkan kepada umat. Sebagaimana Tuhan wajib mengirim
nabi, Tuhan juga berkewajiban mengirim pengganti nabi sesudahnya.
Dan nabi wajib menentukan imam bagi umat sebelum ia wafat atas
perintah Tuhan. Oleh karena itu para imam adalah sama ma’shumnya
dengan para nabi. Bahkan persolan imamah dalam pandangan syi'ah
adalah bagian dari rukun agama dan kaedah Islam.”

Kelompok ketiga me;lyarakan bahwa Negara adalah lembaga
politik yang sama sekali tidak ada hubungannya dengan agama. Kepala
negara hanya memiliki kekuasaan politik, atau penguasa duniawi saja.
Kelompok ini mulai muncul dalam dunia Islam sejak persentuhan
Islam dengan kolonialisme dan sekularisme Barat. Terutama sekali
sejak runtuhnya khilafah Islamiyah Turki Utsmani tahun 1924 atas
prakarsa Mustafa Kemal AtTartuk. Sejak itu paham sekularisme terus

bermunculan di berbagai belahan dunia Islam dengan tokoh semisal

13 Muhammad Abu Zuhrah, Tarikh al Mazahib al Islamiyah fis Siyasah wal ‘Aqidah, (Bei-

- rut: Dar al Fikr al Arabi), tth, h, 59-60
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Ali Abdur Raziq, Faraj Fodah, Hasan Hanafi, Naser Abu Zaid, Amina}
abdul Wadud, Abdullahi an N2’im dan lainnya. Dalam pandang{m
kelompok ini ajaran Islam sama sekali tidak terkait dengan politik
dan pemerintahan. Agama hanya berkisar tentang hubungan manﬁs{a
dengan tuhannya (tauhid) dan pembinaan akhlak dan moral manusia
dalam berbagai aspek kehidupan. * '

Dalam kajian ini, peneliti hanya akan fokus pada kerangk-ﬂl
pemikiran kelompok pertama yang memandang bahwa agama Islam
adalah agama paripurna dimana dalam pandangan mereka sistem
politik dan pemerintahan adalah bagian dari ajaran agama,

Al Mawardi menyebur fungsi pemerintahan adalah untuk
mengganti fungsi kenabian guna memelihara agama dan mengatur
urusan dunia.” Imam Al Ghazali mentamsilkan agama ibarat pondasi
dan sulthan (kekuasaan politik) sebagai penjaganya. Sesuatu yang
tanpa dasar akan runtuh dan Suatu dasar tanpa penjaga akan hilang,
Jadi keberadaan pemerintah wajib menurut hukum syara’dan tidak ada
alasan untuk menin ggalkannya.'s

Mayoritas ulama Sunni sepakat bahwa mendirikan imamah/
pemerintahan adalah wajib syar’i. Dasarnya adalah ijma’ umart dan
katagori wajibnya adalah fardhu kifayah. Demikian menurut pendapat
Al Mawardi. Al Ghazali dan Ibnu Khaldun,”

Sementara Ibnu Taimiyah tidak mengemukakan ijma’ sebagai dasar
bagi kewajiban mendirikan imamah. Menurutnya upaya mewujudkan
kesejahteraan manusia dan melaksanakan syari‘at Islamlah yang

mendasari kewajiban tersebur. Ia juga menambahkan bahwa

14 Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah..., Ibid.

15 Al Mawardi, al Ahkam al Sulthaniyah,(Beirut: Dar al Fikr) tth, h.3

16 Al Ghazali, al Igtishad fil I'tiqad,  kairo: maktabah al Jund), thn 1972, h. 105-106
17 Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah..., h. 236 dst
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karakteristik ajaran Islam memang sejatinya menekankan pentingnya
kepemimpinan bagi masyarakat. Sebagai agama Islam memiliki

seperangkat hukum, perintah dan larangan. Allah memerintahkan

R A SR

I manusia supaya melaksanakan amar makruf nahi munkar, jihad,
keadilan, ibadah haji, bermasyarakat yang teratur, menolong orang
teraniaya dan melaksanakan hukuman hudud. Semuanya tidak dapat

terealisasi kecuali adanya kekuasaan dan pemimpin. Karenanya ia

menegaskan bahwa mengatur orang banyak termasuk kewajiban
agama, bahkan agama tidak akan tegak kecuali ada pemimpin.”®

Diantara Al Magasid Al Sydr'iyyah® yang utama adalah merealisir
kemashlahatan manusia dalam kehidupan ini, menarik keuntungan
bagi manusia serta melenyapkan bahaya dari mereka.

Kemashlahatan manusia dalanm kehidupan ini terdiri dari beberapa
hal yang bersifat dhaririyah (kebutuhan primer), hdjiah (kebutuhan
sekunder), dan tahsiniyah (kebutuhan pelengkap)®. Setiap hukum yang
disyari‘atkan Allah, tidak mungkin lepas tujuannya dari tiga unsur
diatas. '

Yang dimaksud dengan hal yang bersifat dhariiriyah adalah segala
sesuatu yang menjadi po[«;k kebutuhan kehidupan manusia, dan wajib
adanya demi tegaknya kemashlahatan manusia. Kehancuran, kerusakan
dan keharmonisan kehidupan manusia akan terganggu bila hal yang
bersifat dhaririyah ini tidak dipelihara. Hal-hal yang bersifat primer
bagi manusia dalam pengertian ini berpangkal kepada memelihara lima

perkara. Yaitu, agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta.

18 Ibnu Taimiyah, As Siyasah As Syar’iyyah fi Ishlah ar Ra'i war ra'iyyah, (Beirut: Dar al

Kutub al Arabiyah) thn 1966, h. 139 olig) o
19 ﬁythéqasid Al Syariyyah adalah: Tujuan-tujuan umum yang diinginkan oleh Al Sya-ri

Allah), dalam mensyari‘atkan hukum. : ) ;s
: 20 AbdulYWahhéb Khallaf, Kaedah-kaedah Hukum Islam, terjemahan dari Ilmu Ushiil al
Figh oleh Noer Iskandar dan Moh. Tolchah Mansoer, (Jakarta: PT. Raja Grafindo), cet. V1, thn.1996,

h. 331
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Persoalan kepemimpinann negara dapat dikatagorikan dalam

kebutuhan primer (dhaririyah) untuk mewujudkan kemashlal‘l‘a.tan i

menyuruh umat Islam untuk taat kepada pemimpin sebagaj bagié;

dari ketaatan kepada Allah dan rasul-Nya. Oleh karena ketaaran

kepada pemimpin tidak mungkin terealisasi tanpa adanya peminipi‘n'
7]

maka memilih pemimpin sejatinya juga menjadi perintah yang suruh

oleh Allah swt sesuai dengan kaedah ushul yang menyatakan “ Sesuaty
kewajiban yang tidak akan terealisir dengan sempurna tanpa adanya dukungaj
perkara lain, maka perka itu pun menjadi wajib dilaksanakan”, Sepérti
perintah shalat yang tidak akan sah kecuali terpenuhi segala syarat dan
rukunnya, maka syarat dan rukun yang mengiri shalat itupun wajib
dilaksanakan.

Penyelenggaraan negara dengan menjalankan hukum Islam adalah
fakta sejarah yang tak terbantahkan karena itu merupakan esens;
agama Islam sepanjang sejarah politiknya. Penerapan syariat Islam
dan penyiapan segala bentuk sistem aturan maupun lembaga yang
mendukungnya adalah bagian dari memelihara agama dan umat (&éa
LYt b &) serta demi merealisasikan kemashlahatan umum.>

Agama Islam juga sangac mementingkan fungsi pemimpin
dalam segala hal. Dalam sebuah perjalanan yang dilakukan oleh tiga
orang atau lebih, rasul berpesan agar dipilih seorang kordinator bagi
perjalanan tersebut. Jika kita gunakan metode giyas awlawy maka

persolan kepemimpinan negara tentu jauh lebih dituntut eksistensinya

21 Muhammad Dhiyauddin Ar Rais, Al Islam wa al Khilafah fi al ¢ i
) s ‘Asr al Hadis -Nagd
\ Kitab al Islam wa Ushul al Hukm-, (Kairo: Dar el Turats) cet ke I, Thn, 1972, h. 240 e

manusia di kehidupan ini yang bertujuan memelihara ima peL}k a, » ilmiyah dan akademis bahwa Pemilu dengan segala mekanismenya
] ' menmiliki legalitas dalam aturan Islam sebagai sebuah agama paripurna
' yang memiliki ajaran yang fleksibel hingga akhii zaman. Pengkajian
dilakukan dengan cara melacak ayat maupun hadis disertai pemahaman
- para ulama dan teori-teori siyasah menyangkut mekanisme pemilihan

: ~ pemimpin dalam Islam sehingga dapat ditentukan legalitas Pemilu

;1. HUKUM ISLAM KONTEMPORER (Praktek Masyarakat Malaysia Dan Indonesia) i

. oleh agama mengingat fungsi dan perannya yang jauh lebih besar.

Penelitian ini pada dasarnya beranjak dari upaya pembuktian secara

dalam hukum Islam.

PEMILU DALAM TINJAUAN ISLAM

Sebagaimana dijelaskan dalam definisi operasional bahwa yang
dimaksud dengan Pemilihan Umum (Pemilu) adalah proses pemilihan
orang untuk mengisi jabatan-jabatan politik tertentu terutama
jabatan presiden, gubernur, bupati/walikota, anggota legislatif/wakil
rakyat diberbagai tingkat pemerintahan, sampai kepala desa.

Dari hasil kajian peneliti terhadap literatur sejarah Islam, Pemilu
dengan mekanisme moderen sebagaimana dipraktelkan di negara
Indonesia saat ini memang tidak ditemukan, namun proses pemilihan
khalifah selaku pemangku otoritas tertinggi sepeninggal rasulullah saw
jika disimak dan diteliti secara mendalam sangat mirip dengan prinsip-
prinsip penyelenggaraan Pemilu di zaman sekarang. Hal itu juga terus
berlanjut pada proses pemilihan tiga Khulafa’ al-rasyidin yang lain, atau
bahkan hingga proses pemilihan para khalifah dalam berbagai dinasti
selanjutnya meskipun tentu dengan berbagai catatan seperti Bani

Umayah, Bani Abbasiyah, dan lain sebagainya
Prinsip-prinsip itu meliputi adanya kesepahaman antara anak
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bangsa bahwa kepemimpinan itu adalah suatu keniscayaan; adanya hukum pemerintahan. Sementara Imam al Syihristani menegaskan

calon yang dipilih; adanya pemilih dari berbagai kalangan baik secars bahwa para sahabat sudah menyadari pentingnya kepemimpinan dalam
Islam sejak awal sekali setelah rasul wafat ketika Abu Bakar menyatakan b
bahwa agama Islam ini harus ada yang melanjutkannya. Bahkan para
penulis orientalis sekaliber HAR. Gibb dan Schacht juga mengakui
bahwa terbentuknya kekhilafahan Islam didasari atas Ijma’ sahabat.”
Imam Abu Zahrah menyebutkan tiga cara berbeda yang ditempuh
parasahabatnabidalam memilih khalifah. Pertama; pemilihanlangsung
oleh kaum muslimin di Tsagifah Bani Sa’idah terhadap khalifah Abu
Bakar as Shiddiq. Proses ini berjalan secara langsung dan cepat. Kedua;
Penunjukan terhadap calon khalifah sesudahnya. Hal ini terjadi ketika

“1  keterwakilan maupun langsung secara individu, adanya aturan mam

atau s1stsm pemlhhan yang disepakati secara bersama dan aclanya

Iegath terhadap calon yang terpilih dengan cara Bai'at.

Para’sahabat rasul saw sangat menyadari pentingnya arti khahfah
selaku pemimpin umat guna memastikan terealisasinya perintah Allah
dan rasul atau ajaran Islam itu sendiri secara kaffah. Pemimpin j juga
berfungsi mengatur berbagai hal yang tidak secara langsung diatur oleh

Alquran dan Hadis demi kemashlahatan umat manusia. Hal ini terlihat

dari adanya ijma’ sahabat terhadap kewajiban memilih pemimpin

setelah wafatnya rasulullah Muh Z i jma’ ; ; :
y it RuSanimie s Beva Menrilalyg, e ke khalifah Abu Bakar merekomendasikan serta mengajukan nama Umar

muslimin kali pertama inf justru terjadi dalam bidang figh siyasah dan bin Khattab sebagai khalifah penggantinya kepada kaum muslimin

bukan perkara figh ibadah mahdhah i . e
p fig it AL serta meminta mereka memBai'atnya. Ketiga; Khalifah menominasikan

e Tl e b e ndene ik alagen by ol beberapa nama untuk kemudian mereka memilih salah satu diantara

figur calon khalifah namun itu sama sekali bukan satu indikasi ketidak- : : ; :
mereka sebagai calon khalifah, selanjutnya mengajukan calon tersebut

sepahaman mereka terhadap kewajib d impi i
p P Jiban. esamapeminipin. Gl untuk dibai'at oleh kaum muslimin. Dengan cara ketiga terpilihlah

Islam atau tidak adanya Ijma’ sahabat dalam hal ini.?* Sebab
JA IR b Bevahpertedagy Usman bin Affan sebagai khalifah.

pandangan mereka justru mengindikasikan pentingnya eksistensi - :
: B -k Sementara Suyuthi Pulungan menukilkan empat cara berbeda

dan fungsi pemimpin sehingga setiap gol habat dari |
3L B P g8 e e e pengangkatan khulafa’ al rasyidin®® Pertama; pemilihan bebas dan

Muhajirin dan Anshar terpanggil dan merasa paling berhak untuk ethieks, -erelalin fobary TisvawEral Thnpe sdnya salot yane talih

memelihara amanah tersebut, ; : :
ditentukan sebelumnya oleh rasulullah saw. dimana Abu bakar akhirnya

Memahami esensi Ijma’ dan eksistensinya dalam Isl jadi
] sia i SN e terpilih sebagai khalifah. Kedua; pemilihan dengan cara pencalonan

syarat penting yang tidak boleh diabail bagi iti sej
y P B yang tidak Doleh diabaikan bagi peneliti sejarah atau penunjukan oelh khalifah sebelumnya setelah terlebih dahulu

!\ politik Islam. Para penulis sejarah politik Islam sangat memahami
£ } £ ¢ berkonsultasi dengan para sahabat senior selanjutnya mengajukan

hal ini sehingga Imam Al Juwaini atau Imam Haramain misalnya

1] mendahulukan bab tentang kehujjahan Ijma’ sebelum menulis tentang
|
|
i

23 Ibid, h. 248-249
24 Prof. Dr. Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran politik dan Aqidah Dalam Islam,
penerjemah Abd, Rahman Dahlan dan Ahmad Qarib, (Jakarta: Logos), cet 1, thn. 1996, h. 26

22 Muhammad Dhiyauddin Ar Rais, Al Islam wa al Khilafah..., h. 250 dst.
25 Suyuthi Pulungan, Figh Siyasah..., h. 159-160
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nama tersebut kepada umat Islam untuk disetujui. Dengan carg il
khalifah Umar dipilih. Ketiga; pemilihan melalui team atau mafhs :

syura beranggotakan enam sahabat senior yang dibentuk oleh khahfah :

lgE

Selanjutnya mereka memilih salah seorang diantara mereka menjadj

l)'q 3

khali ah;dan kemudian diajukan kepada umat Islam. Dengan cary
keugaun khalifah Usman dianglkat. Keempat; pengangkatanyang ter]adl
secara spontanitas ditengah situasi kacau dan tidak kondusif aklbat
pemberqntakan yang mengakibatkan wafatnya khalifah Usman. Cara
ini terjadi pada khahfah Ali bin Abi Thalib yang diangkat oleh mayorxtas
pendukungnya penduduk kota madinah.

Menurut Ibnu Hazm, tiga cara proses pemilihan khalifah yar;é
pertama dalam sejarah Islam adalah cara yang menjadi konsesus atay
Ijma’sahabat. Karenanya tidak dibenarkan cara lain sebab telah menja&i
ijma’ al ummah.

Sementara itu, Dhiyauddin ar Rais mengungkapkan bahwﬁ
kelompok Sunnyyang merupakan mayoritas umat Islam menilai proses
penyelenggaraan pemerintahan yang diterapkan khulafa ar rasyidin
yang empat adalah prakter pahng ideal dan contoh terbaik sepanjang
sejarah politik Islam. Para sahabat adalah orang-orang pertama yang
menerima prinsip dan ajaran Islam langsung dari rasul saw. Mereka
hidup bersamanya, ikut serta membangun sistem kehidupan yang
dibawa oleh rasul saw dan oleh karenanya sangat tepat jika mereka

menjadi rujukan utama dan panutan umat Islam setelah wafatnya
rasulullah saw. Sehingga apa saja yang mereka lakukan termasuk dalam
persolan politik adalah bagian dari [jma’ yang merupakan salah satu

sumber hukum Islam.?

26 Mu!l:ammad Abu Zuhrah, Tarikh al Mazahib ..., h. 96
27 Mu i itical i i
e ha;l;l;mad Dhiyauddin Ar Rais, l.shll'l‘[)l(f Political Theories, (Kairo: Dar el Turats) cel
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* Islam disebabkan tidak ditemukannya nash Alquran maupun hadis
kS

rasulullah saw yang secara jelas menunjuk calon pemimpin pengganti BATS

Ketidakseragaman pola/teknis pemilihan pemimpin dimasa awal

. atau tata cara pemilihan dengan teknik tertentu. Hal ini menurut Imam

Abu Zahrak disebabkan karena agama Islam telah menetapkan tiga ’

prinsip dasar berdirinya pemerintahan Islam, yaitu: prinsip keadilan,
prinsip musyawarah, dan prinsip kepatuhan kepada ulil amri baik
dalam keadaan suka maupun benci. Kecuali mereka memerintahkan
kedurhakaan kepada Allah swt.2*

Musyawarah merupakan prinsip umum dalam semua urusan kaum
muslimin mengenai perkara yang tidak ada nashnya. Prinsip ini sesuai
dengan firman Allah swt dalam surat As Syura : 38

PR (535 ph yal g

.Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan musyawarat

diantara mereka..

Prinsip musyawarah yang merupakan dasar bagi pemilihan
pemimpindan pengawasar; kekuasaan dalam praktek sejarah Islam awal
ternyata berbeda-beda sebagaimana telah dijelaskan terdahulu. Nabi
tidak pernah menentukan satu cara yang baku bagi penyelenggaraan
musyawarah sebab akan terjadi perbedaan model, teknis serta aturan
sebagai konsekwensi perbedaan kondisi lingkungan, dan situasi
manusia di suatu bangsa. Sebagaimana pandangan pakar politik
Islam moderen Prof. Dr. Muhammad ‘Imarah hal seperti ini justru
merupakan sebuah keistimewaan dan ciri politik Islam yang luwes dari
sisi penerapannya (ki 4is54) sehingga dapat bertahan sepanjang

28 Prof, Dr. Imam Muhammad Abu Zahrah, Aliran politik..., h. 23 dst.
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2 Idij_epakati adalah dengan sistem pemilihan umat ( 4y J‘g‘iii) it

§ tefeahsasi kalaitu dengan cara Baiat, Oleh karenanya uma¢ Islamﬁa?‘ﬁ
sumber kekuasaan atay pemilik dari kekuasaan, Kekhalifaﬁa-{;—.-". '
imamah itu sendiri pada hakikatnya ad ;
antara umat dengan Imam, khalifah, pemerintah, aray apapun na
yang kita berikan kepada pemimpin yang dipilih tersebut,2 o

| Pada era pasca khulafa al rasyidin, pengangkatan khalifah berﬁb h
dari sistefn musyawarah ke sistim al wiratsahy (:GLUID atau lazim dikén&:l]
dengan s%stem dinasti. Hal inj terjadi akibat perubahan situasi pojiﬁk
pafsca peristiwa arbitrgse (tahkim) yang menimbulkan friksi yang sangat
tajamdikalangan kaum muslimin sehinggamenimbulkan tiga kelompok

besar; kelompok Ali; kelompok Khawarij; dan kelompok Muw'awiyah

Sistem al wiratsah ini terus berlanjut dalam pemerintahan dinage
A.bbasiyah Maupun dinasti-dinasti lain yang muncul silih bergant
hingga masa Jatuhnya kekuasaan Turki Usmani pada 3 Maret tahun
15'324 sebagai akibat kons pirasi Mustafa Kema] AtTartuk dengan gerakan
Z:o'm's. Sejak itu umat Islam seduania tidak lagi memiliki kekuasaan
politik maupun pemimpin yang tersentra] Pada satu pemerintahan
melainkan terpecah belah dalam berbagai suky bangsa atau di era:
modern lebih dikenal dengan istilah sistem “National State” (Negara
Bangsa).

Meski model pengangkatan pemimpin sepanjang sejaréh politik

Islam i di i
terus mengalamj dinamika, namun dar; keseluruhannya dapat

29 Ibid, h. 175-176
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& .‘ masing kepentingan kelompok masyarakat.

ditemukan satu benang merah bahwa setiap pemimpin yang diangkat -
dalam Islam wajib mendapat persetujuan dari rakyat dalam bentuk
Bai'at, baik itu dilakukan secara langsung maupun diwakilkan oleh !

.énggota ahlul hilli wal ‘aqdi selaku tokoh-tokoh yang mewakili masing-

Dalam era pemerintahan dinasti sekalipun sistem Baiat sebagai

" [egitimasi kekuasaan khalifah maupun sultan tidak pernah ditinggalkan.
¥ Hanya saja patut diberi catatan bahwa keterwakilan anggota ahlul hilli
& wal ‘aqdi masa itu sangat erat dengan kekuasaan istana sehingga mereka

memiliki fungsi semu, dengan kata lain hanya sebagai alat legitimasi

| kekuasaan.

Selain adanya legitimasi Bai'at, ciri pemerintahan Islam utama

lainnya berupa adanya implementasi hukum Islam dalam semua aspek

| kehidupan, khususnya pidana masih tetap terpelihara dan dijalankan.

Atasdasarhalini, para pakar politik Islam- semisal Muhammad’Imarah-

: menegaskan bahwa sejak awal dinasti Umayyah hingga jatuhnya

Imperium Turki Usmani tahun 1924 merupakan bagian dari sejarah
politik dan peradaban Islam yang tidak dapat dinafikan eksistensinya.
Dalam sistem “National State” (N egara Bangsa) sebuah negara dapat
memiliki status yang kokoh apabila didukung minimal tiga unsur pokok
atau unsur pembentuk konstitutif yaitu; adanya rakyat, wilayah, serta
pemerintah yang berdaulat atas rakyat dan wilayahnya. Ditambah satu
unsur deklaratif berupa adanya pengakuan internasional terhadapnya.»
Mengacu pada unsur-unsur negara diatas maka pada hakikatnya
kekuasaan politik Islam dari sejak masa rasulullah saw di Madinah
dapat dikatagorikan sebagai sebuah sistem politik dan negara dalam

pandangan hukum tata negara modern sekaligus merupakan sistem

30 Drs. Djarot Srijanto dkk, Tata Negara, h.19
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agamajika dilihat dari sisi motifasi dan tujuannya yang bersifat ukhrqu;,

Menurut Raghib al Asfahani kata Bai'at secara bahasa berasai
dari kata al Ba’i, berarti “memberi barang dan mengambil harganya‘
Sementarg lawannya adalah membeli (asy syira’) yang berarti memberi
harga dan mengambil barangnya.” Suatu jual beli pada hakikatnya
tidak terjadi tanpa adanya tiga unsur; unsur penjuan dan pembeli;
unsur harga dan barang/jasa; dan adanya unsur kesepakatan dari kedua
pihak.

Proses Bar'at dalam bidang politik itu sendiri sangat mirip dengan
akad jual beli. Dimana ada unsur rakyat dari satu pihak, dan ada
pemimpin dari pihak yang lain, adanya unsur amanah yang dititipkan
oleh rakyat dan kekuasaan yang dijalankan oleh pemimpin, serta adanya
unsur kesepahaman bersama terhadap sistem bernegara dan aturan
yang mesti ditaati dan dijalankan secara bersama.

Esensi dari Bai'at adalah perjanjian timbal-balik antara pemimpin
dengan umat Islam untuk menjalankan sistem pemerintahan sesuai
dengan hukum Allah dan kemashlahatn umat.** Dengan kata lain Bai'at
merupakan pernyataan yang dilakukan oleh individu atau perwakilan
kelompok terhadap seorang pemimpin untuk patuh dan setia kepada

| kepemimpinannya selama ia patuh dan taat kepada aturan agama.

‘. Suatu Bai'at dalam Islam dinyatakan sah jika terpenuhi tiga
‘syarat:® Pertama kosongnya jabatan Imam dan tidak adanya dualisme
kepemimpinan. Kedua terpenuhinya syarat pemimpin dan adanya
kerelaan dari calon. Ketiga adanya persetujuan/akad dari ahlul hilli wal
‘aqdi tanpa paksaan.

Qurn, e A B D b e

32 Ahmad Shiddiq Abdurrahman, Al Bafah fi an Nidham al Siyasi al Islami wa Tadhbiqu-

“'la fi al Hayah al Siyasiyah al Mu'ashirah, (Kairo: Maktabah Wahbah), cet ke I, 1988, h. 35
33 Ahmad Shiddiq Abdurrahman, Al Bai'zh ..., h. 79

|
|
|
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Bai'at sendiri terbagi kepada dua, Bai'at Khusus dan Bai'at Umum.
Bai'at Khusus adalah Baiat yang dilakukan oleh sekelompok orang yang
merupakan keterwakilan dari berbagai kelompok atau ahlul hilli wal
‘aqdi. Sedangkan Bai'at umum adalah Bai'at yang dilakukan oleh umat |
Islam. Adakalanya Bai'at khusus juga dapat dikatagorikan sebagai Bai'at “

umum jika telah dibai‘at oleh mayoritas Ahlul hilli wal ‘aqdi>

Al Mawardi menyebutkan perbedaan pendapat tentang jumlah
keanggotaan Ahlul hilli wal ‘aqdi sehingga pengangkatan Imam atau
khalifah dianggap sah. Sebagian ulama berpendapat sah jika dihadiri
seluruh anggota Ahlul hilli wal ‘aqdi dari setiap daerah. Pandangan yang
lain menyatakan sah jika sudah dihadiri sekurangnya lima anggota
Ahlul hilli wal ‘aqdi sebagaimana pada pemilihan Abu Bakar dan Umar.
Sementa yang lain menyatakan sah jika Ahlul hilli wal ‘aqdi terdiri dari
tiga orang, satu terpilih dan dua yang lain menjadi saksinya. Bahkan
ada pula pendapat yang menyatakan sah hanya dengan satu orang Ahlul
hilli wal ‘aqdi. Mereka beralasan sahnya imamah Ali bin Abi Thalib setelah
diBai‘at oleh paman nabi Abbas ra. dan selanjutnya diBai'at secara umum
oleh penduduk kota Madinah

Pada kenyataannya, Baiat umum tidak selalu dihadiri oleh
selurth umat Islam dari segenap penjuru negeri, akan tetapi hanya
oleh sebagian besar atau kecil dari mereka saja. Hal yang serupa juga
terjadi dalam Pemilu yang menggunakan sistem pemilihan langsung
seperti di Indonesia dan negara dengan sistem demokrasi lainnya.
Tingkat partisipasi masyarakat yang ikut berpartisipasi dalam Pemilu
diberbagai belahan dunia cendrung terus menurun. Namun hal ini

tidak menyebabkan keabsahan Pemilu menjadi berkurang atau tidak

34 1bid. h. 35
35 Lihat: Imam Al Mawardi, Al Ahkam as Sulthaniyah, Terjemahan FadhllBahn, (Jakarta:

Darul Falah), Cet ke I, Thn, 2000, h. 5-6
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sah sama sekali.

Pernyataan loyalitas kepada pemimpin melalui Bai'at sangat n
dengan teori kontrak sosial yang dijalankan dalam demok;ajlsl-i'i)
yang menjadi landasan penyelenggaraan Pemilu di dunia pada Masa
sekarang sehingga Bai'at pada hakikatnya juga merupakar'l'is.é"li);a'-]'i

kosntrak politik antara rakyat dengan pemimpin. Hanya saja peﬂﬁ diberi
catatan bahwa dalam kontrak politik versi demokrasi barat, atura;l yangl
ditaatj bersama adalah hukum wadk’iyyah atau aturan yang dicipﬁkan
oleh manusia' itu sendiri dan tidak mengakui adanya kedaulatan Aﬂafl
dalam bidang hukum.

Apa yang terjadi dalam sistem Pemilu di Indonesia pada dasarnya
juga merupakan sebuah hasil dari kesepakatan bersama seluruh anak
bangsa bahwa untuk menyelenggarakan negara dibutuhkan adanya
seorang Presiden yang dipilih oleh rakyat dengan suatu mekanisrﬁe
pemilihan tertentu yang disepakati dan diatur melalui Undang-
Undang. Mekanisme dimaksud dalam Pemilu 2014 lalu direalisasikan
dengan cara mencoblos gambar calon. Sementara pada Pemilu-Pemily
sebelumnya dengan mencontreng.

Kehadiran masyarakat ke bilik-bilik suara pada hari Pemilu guna
pencoblosan atau pencontrengan dapat kita analogikan dengan Bai'at
dalam sejarah politik Islam. Sebab esensinya adalah sama, yaitu
pernyataan rakyat untuk menyerahkan amanah kekuasaan kepada
calon pemimpin untuk memimpin mereka dengan aturan yang adil dan
disepakati bersama, membawa masyarakat kepada kesejahteraan dan
kemashlahatan umat serta melindungi mereka dari berbagai bentuk
ketimpangan dan ketidaknyamanan.

Analogi ini bisa saja diperdebatkan oleh sebagian kalangan yang

menilai pemerintahan di Indonesia bukanlah pemerintahan Islam.

; Namun hal itu dapat kita minimalisir setidaknya jika kita menyepakati
8 pandangan adanya teori pemerintahan transisi atau dalam literatur
8 figh Islam dikenal dengan Ulil amri Dharuri bi asy Syaukah. Yaitu suatu
7. pemerintahan yang sah dan benar selama tidak kafir pemimpinnya
; dan tidak mengingkari keberadaan hukum syari‘at, baik secara iktikad
(keyakinan), ‘inad (pembangkangan), atau istihza’ (penghinaan). Meski
] 5 pemetintah tersebut hanya menerapkan sebagian hukum agama

¥ namun mereka menyadari hal itu adalah dosa dan tidak menghalalkan

1 permbuatan mereka yang tidak menjalankan hukum Allah.*
Teknis Pemilu yang dipraktekkan hari ini bukanlah suatu bentuk

£ yang haram atau bid’ah. Sebab kaedah umum yang disepakati para

ulama adalah:

ol Gle 5 gl e Y gt o Sl

Artinya bahwa suatu perkara yang tidak ada nashnya tidak

mengindikasikan larangan atau keharaman.

Pandangan yang mengemukakan bahwa semua yang tidak terdapat

perintahnya pada masa rasulullah adalah perbuatan haram merupakan

bentuk pendustaan. Imam As Syafi'ie berkata:”
Ade IS S YA Sl ) G (00

Barang siapa yang menisbahkahkan suatu ucapan kepada

orang yang diam sungguh ia telah mendustainya.

36 Mutiara Fahmi Razali dkk, Teungku Haji Muhammad Hasan Krueng Kalee (1886-
1973) Ulama Besar dan Guru Umat, (Aceh Besar: Yayasan darul Thsan), cet ke I, Thn 2010, h. 126
37Al1 bin Abdul kafi As Subki, Al Ibhaj fi Syarh al Minhajala minhajil wushul ila ilmi al

; Ushul lil Baidhawi, Jilid 2, (Beirut: Dar al Kutub al Ilmiyah) Thn. 1404 H, h. 380
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Syeikh Adnan Abdullah Zuhar menyebutkan:

u_\mmldyjuma\s)uuid,sm,mmug dmdmc_nmnj
S8 41 gy e dils el g 4 damg s ey 4l e
ujﬂu_,u;uu;i”imwg,mdacw 31l 8 Jaly

W suliall by g dliaall Gala g dlad

Pendapat yang benar yang disandarkan atas berbagai dalil
dan riwayat bahwa apayang ditinggalkan rasulullah saw dan tidak
diamalkannya serta tidak ada dalil yang memastikan keharaman
atau kemakruhannya maka perkara tersebut tergolong dalam
perkara yang mubah, bahkan bisa saja menjadi sunat, atau wajib
tergantung implikasi mashlahat maupun mafsadat yang terkait

dengannya.

Atas dasar-dasar pertimbangan sejarah politik Islam, dalil dan
kaedah diatas maka peneliti menyimpulkan bahwa Pemilu di Indonesia
sah dan legitimed dari sisi pandangan Islam selama mengacu pada syarat

dan ketentuan pemimpin dalam Islam.

SISTEM MULTI PARTAI DALAM TINJAUAN ISLAM

Umat Islam dan para ulama terpecah l<ep:ida dua pemahaman

- menyangkut sah-tidaknya sistem multi partai dalam bernegara

s

. sebagaimana yang dianut diberbagai belahan dunia Islam pada era

| sekarang

Pertama, kelompok yang berpaham sekularisme beranggapan

38 Diakses dari http://www.zouhar.net/index,php/ pada tanggal 30 September 2014,
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bahwa kebenaran agama bersifat mutlak dan tidak terbantahkan
sedangkan partai politik sarat dengan berbagai kepentingan sehingga
sangat dimungkinkan terjadinya penyelewengan atas nama Tuhan.
Mereka juga beralasan bahwa politik adalah sesuatu yang kotor dan
agama adalah sesuatu yang suci bersumber dari Allah sehingga tidak
mungkin disatukan. Sebagian lain menyatakan kalau ada partai Islam
maka negara Islam juga harus mengizinkan adanya partai dari agama
lain. Kalangan lain juga mengkuatirkan pemanfaatan masjid dan
tempat-tempat ibadah sebagai sarana untuk mempropagandakan ide
dan misi partai.®

Sementara kelompok salaf juga menolak sistem kepartaian dengan
alasan tidak ada sandaran dan rujukan dari sumber hukum Islam
terutama praktek ﬁada masa rasul dan sahabat serta adanya larangan
dalam Alquran yang secara tegas melarang perpecahan dikalangan
umat Islam.

Kedua, Pemahaman kelompok Sunni, Gerakan Ikhwanul muslimin
dan ulama moderat lainnya -semisal Yusuf al Qardhawy- yang dapat
menerima sistem kepartaian dalam rangka sistem pemilihan pemimpin
ataupun anggota legislatif. Mereka beralasan bahawa tanpa keikut-
sertaan kaum muslimin dalam politik maka amar-makruf nahi-munkar
dalam penyelenggaraan pemerintah tidak dapat dilakukan secara
maksimal. Meski dakwah dapat dijalankan tanpa organisasi politik
namun efeknya terhadap perubahan sosial umat sangat kecil dibanding
dengan kebijakan yang bersumber dari pusat pemerintahan atau
otoritas yang berwenang.
adalah  untuk  memperjuangkan

Pertimbangan  lainnya

39 Yusuf al Qardhawi, Ad Dien was Siyusah, (Kairo: Dar Asy-Syurug), cet ke I, Thn. 2007,
h. 152
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kemashlahatan umat Islam dalam kehidupan bernegara. ‘Sehingga jika

tidak ada parta maka umat Islam tidak memiliki wadah penyaluray

Meskipun system multi partai memiliki potensi kemudharatap
berupa perpecahan umat dan namun mereka beranggapan keberadaap
partai dan fungsinya dalam era demokrasi sekarang kemashlahatanny,
jauhlebihbesar. Sisi-sisinegatifdari partai yanghanyamemperjuangkan
kepentingan kelompok eksklusif atau money politic mestinya dapa;
diminimalisir dan dihindari dengan pendidikan politik Islam yang
benar dan kontinyu bagi masyarakat. Memberikan penyadaran bahwa
berpolitik bukanlah tujuan dari agama Islam melainkan hanya alat dan
media untuk merealisaikan ubudiyah kepada Allah swt. dalam makna
yang luas.

Al Qardhawy menyebutkan bahwa keberadaan partai politik dalam
Islam saat ini pada dasarnya adalah wujud kepedulian seorang muslim
yang notabene juga merupakan warga negara yang memiliki hak dan
tanggung jawab yang sama untuk berpartisipasi melakukan ishlah dan
reformasi. Negara memberi hak dan tanggung jawab yang sama bagi
semua warganya untuk melaktkan itu sebagaimana persamaan dan
kesetaraan juga diatur dan dilindungi oleh konstitusi Negara dan hak-
hak asasi manusia. Jika negara membenarkan lahirnya partai yang
beraliran liberal, sekuler ataubahkan komunis, kenapa umat Islam tidak

dapat mendirikan partai yang berlandaskan Islam dan bukan partai
agama. Al Qardhawy menambahkan partai Islami itu harus terbuka bagi
semua, memiliki program yang jelas dan memberi kemashlahatan bagi
seluruh komponen anak bangsa. ©

Paham yang menyetujui adanya sistem kepartaian juga beralasan

40 1bid, h. 156 dst,

]
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bahwa apayangtidakdiaturdalam sumberhukum Islamtidak selamanya
berarti haram/tidak bolch dilaksanakan selama tidak ada larangan yang %—y
secara jelas mengatur hal itu. Semuanya sangat tergantung dengan f{@é F
prinsip mashlahat dan mafsadat sebaga1mana dijelaskan terdahulu. 33371
Apalagi jika kita mengkaji sejarah politik Islam maka
pengelompokan sahabat kepada berbagai elemen masyarakat seperti
kaum muhajiri/kaum anshar, suku Quraisy dan non Quraisy, kelompok

Ali dan Khawarij dapat dipandang sebagai salah satu bukti pembenar

terhadap kebolehan sistem multi partai.

Muhammad ‘Tmarah menyebutkan bahwa sepuluh tokoh senior
sahabat rasul dari kaum Muhajirin dapat diibaratkan sebagai sebuah
kelompok kekuatan politik pada era sekarang. Meski semua mereka
berasal dari suku Quraaisy namun pada dasarnya masing-masing
merupakan keterwakilan dari berbagai kaumnya. Abu bakar dan
Thalhah dari bani Tamim, Umar bin Khattab dan S2’id bin Zaid dari
bani ‘Ady, Abdurrahman bin ‘Auf dan Sa’ad dari bani Zuhrah, Ali bin Abi
Thalib dari bani Hasyim, Usman bin Affan dari bani Umayyah, Zubeir
dari bani Asad, dan Abu ‘Ubaidah bin jarrah dari bani Fihr.*

Limaorang sahabatyangyang terlibat langsung dalam perundingan
Tsaqifah Bani Sa'idah dan berhasil memilih Abu Bakar sebagai khalifah
pertama juga merupakan perwakilan dari kelompoknya. Umar dan
Abu Ubaidah bin Jarrah dari kaum Muhajirin dengan latar belakang
suku Quraisy, Basyir bin S'ad dan Asid bin Khudair dari kaum Anshar
masing-masing wakil dari suku Aus dan Khazraj, dua suku besar yang
mendiami Madinah kala itu. Dan seorang lagi bernama Salim budak

A

Abu Huzaifah yang telah dimerdekakan.**

41 Muhammad ‘Imarah, Al Islam wa Falsafat al Hukh, (Kairo: Dar Asy Syuruq), Cet ke

11, Thn. 2005, h. 59
42 H. Munawir Sjadzali, MA, Islam dan Tata Negara, h, 23
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Atas berbagai alasan dan pertimbangan sejarah diatas, penelig
berkesimpulan bahwa sistem kepartaian tidak bertentangan dengan

sistem politik Islam dikarenakan tidak ada dalil yang sharih yang

meIarangr?a dan memiliki kemashlahatan yang lebih besar daripada

mudharatiuntuk situasi saat ini. Kebolehan itu menurut kami dengan
syarat tidak menjadikan politik sebagai tujuaan akhir melainkan alar
atau media bagi merealisasikan ubudiyah kepada Allah, melakukan amar
ma’ruf nahi munkar dan ishlah al ummah.

MEKANISME PENCALONAN DIRI SEBAGAI ANGGOTA
LEGISLATIF DAN KEPALA NEGARA DI INDONESIA
DALAM TTINJAUAN ISLAM

Mekanisme pencalonan diri sebagai anggota legislatif dan Kepala
Negara di Indonesia sering menjadi sorotan para ulama. Mekanisme
pencalonan diri secara terbuka melalui kampanye dan media massa
dianggap menyalahi etika Islam.

Ulama Islam juga berbeda pendapat tentang boleh tidaknya
seseorang mencalonkan dri pada satu jabatan publik seperti kepala
negara, gubernur atau anggota legislatif. Mereka yang menolak
beralasan dengan keumuman makna hadis yang melarang sahabat
meminta jabatan kepada Rasulullah saw dan hadis lain yang senada
dengan makna itu, ‘

Hadis itu antara lain:

e (e kel &) 8 Gl JLE Y G 6 pad e
Gl sy allia (2 kel ) e el allia
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“Wahai Abdurrahman bin Samurah, janganlah engkau
meminta kepemimpinan. Karena jika engkau diberi tanpa
memintanya niscaya engkau akan ditolong (oleh Allah dengan
diberi taufik kepada kebenaran). Namun jika diserahkan
kepadamu karena permintaanmu niscaya akan dibebankan
kepadamu (tidak akan ditolong).” (HR. Bukhari dan Muslim).®

Dalam riwayat lain, Rasulullah bersabda:
O Q5 Y ¢l Sl @l a5 a1 ) B3l g
ol da 515 95

“Wahai Abu Dzar, aku memandangmu seorang yang lemah dan
aku menyukai untukmu apa yang kusukai untuk diriku. Janganlah
sekali-kali engkau memimpin dua orang dan jangan sekali-kali enghau

menguasai pengurusan harta anak yatim.” (HR. Muslim).#

Kelompok yang menolak juga beralasan bahwa perebutan
kekuasaan sering berdampak negatif terhadap sikap seseorang. Demi
mewujudkan ambisi politik tidak jarang terjadi money politic, saling
menjatuhkan hingga saling menyakiti dan membunuh. Padahal
kepemimpinan yang diperebutkan tersebut pada hari kiamat justru
menjadi penyesalan baginya seperti hadis yang diriwayatkan dari Abu

Hurairah ra. rasulullah saw bersabda:

43 Hadits ini diriwayatkan al-Tmam al-Bukhari dalam Shahih-nya no. 7146 dengan judul
“Siapa yang tidak meminta jabatan, Allah akan menolongnya dalam menjalankan tugasnya” dan no,
7147 dengan judul “Siapa yang meminta jabatan akan diserahkan kepadanya (dengan tidak mendapat
pertolongan dari Allah dalam menunaikan tugasnya).” Diriwayatkan pula oleh al-Imam Muslim da-
lam Shahih-nya no. 1652 yang diberi judul oleh al-Invam an-Nawawi “Bab larangan meminta jabatan
dan berambisi untuk mendapatkannya.”

44 HR. Muslim no. 1826
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«7ahai Abu Dzar, engkau seorang yang lemah sementara
kepemimpinan itu adalah amanat. Dan nanti pada hari kiamat, |

ia akan menjadi kehinaan dan penyesalan kecuali orang yang }

mengambil dengan haknya dan menunaikan apa yang seharusnya

ia tunaikan dalam kepemimpinan tersebut.” (HR. Muslim).46

Imam an-Nawawi membawakan kedua hadits Abu Dzar di atas
dalam kitab beliau Riyadhush Shalihin, bab “Larangan meminta jabatan
kepemimpinan dan memilih untuk meninggalkan jabatan tersebut jika
jatidak pantasuntuk memegangnyaatau meninggalkan ambisiterhadap
jabatan.” Halini mengindikasikan bahwa hukum meminta jabatan pada
dasarnya boleh selama ia memiliki kemampuan memelihara amanah
dan kecakapan dalam bidang tersebut.

Kisah nabi Yusuf yang meminta jabatan kepada penguasa Mesir
kala itu juga dijadikan sandaran bagi kelompok ini. sebagaimana firman
Allah swt dalam surat Yusuf: 55

e T ) g2 ) 12 e il

Berkata Yusuf: “Jadikanlah Aku bendaharawan negara
(Mesir); Sesungguhnya Aku adalah orang yang pandai menjaga,
Jagi berpengetahuan”.(QS. Yusuf: 55)

Permintaan Yusuf kepada raja untuk menjadi bendahara kerajaan
pada dasarnya bukan datang tiba-tiba begitu saja akan tetapi dilakukan

setelahadanya tawaran dariraja itusendiri sebagaimanajelas terungkap

46 Hadis riwayat muslim no. 1825.
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dalam ayat sebelumnya: :
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mencalonkan diri sebagai kepala negara atau anggota legislatif sah

" dan legitimed dari sisi pandangan Islam selama memenuhi syarat dan

ketentuan yang berlaku.

KESIMPULAN
Setelah peneliti melakukan kajian dari berbagai sumber data

primer dan sekunder maka dapat disimpulkan bahwa kajian tentang
Legalitas Pemilu dalam Islam dapat dilakukan setelah mengkaji secara
komprehensif berbagai praktek pergantian kepemimpinan pada masa
awal Islam, terutama pada masa khulafa ar-rasyidin. Dari amatan sejarah
itu dapat disimpulkan adanya ketidakseragaman pola/teknis pemilihan
pemimpin dimasa awal Islam, namun dari keseluruhannya dapat
ditemukan satu benang merah bahwa setiap pemimpin yang diangkat
dalam Islam wajib mendapat persetujuan dari rakyat dalam bentuk
Bai'at, baik dilakukan secara langsung maupun diwakilkan oleh anggota
ahlul hilli wal ‘aqdi selaku tokoh-tokoh yang mewakili masing-masing
kelompok masyarakat kala itu.

Esensi dari Bai'at itu sendiri adalah pernyataan yang dilakukan
oleh individu/kelompok terhadap seorang pemimpin untuk patuh dan
setia kepada kepemimpinannya selama ia patuh dan taat kepada aturan
agama.

Pernyataan serupa ini sangat mirip dengan teori kontrak sosial
yang dijalankan dalam demokrasi barat yang menjadi landasan
penyelenégaraan Pemilu di dunia pada masa sekarang sehingga Bai'at
pada hakikatnya juga merupakan sebuah kontrak politik antara rakyat

dengan pemimpin.
Atas dasar ini maka peneliti menyimpulkan bahwa Pemilu di
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Indonesia sah dan legitiied dari sisi pandangan Islam selama 1

pada éyarat dan ketentuan pemimpin dalam Islam.

Islam terutama praktek masa Rasul dan sahabat serta adanya lar%jr;ga'fn
terhadap perpecahan dalam Islam. Kelompok kedua menerimanya
dengan pertimbangan untuk memperjuangkan kemashlahatan kaum
muslimin dalam kerangka aturan yang berlaku di negara modereh,
Meski memiliki potensi kemudharatan namun mereka beranggapan
kemashlahatannya jauh lebih besar.

Mereka juga beralasan bahwa apa yang tidak diatur dalam sumber
hukum Islam tidak selamanya berarti haram/tidak boleh dilaksanakan
selama ditidak ada larangan yang jelas. Apalagi jika pengelompokan
sahabat kepada berbagai elemen masyarakat (seperti kaum muhajiri/
kaum anshar, suku Quraisy dan non Quraisy, kelompok Alj, Khawarij
dan Mu'awiyah) dapat dipandang sebagai salah satu bukti pembenar
terhadap kebolehan sistem multi partai.

Ulama Islam juga berbeda pendapat tentang boleh tidaknya
seseorang mencalonkan dri sebagai kepala negara atau anggota
legislatif. Mereka yang menolak beralasan dengan keumuman makna
hadis yang melarang sahabat Abu Dzar meminta jabatan kepada
Rasulullah saw dan hadislain yang senada dengan makna itu. Sementara
mereka yang membolehkan beralasan dengan hadis yang sama,
namun mereka mengatakan hadis tersebut khusus terhadap kasus
Abu Dzar sebab ia tidak memiliki kecakapan untuk menjadi pemimpin
sebagaimana terungkap dari periwayatan hadis dari jalur sanad yang

lain. Kelompok ini juga memperkuat alasan dengan dalil Alquran surat

: ' yusuf ayat ss dimana Nabi Yusuf meminta jabatan kepada penguasa

r Mesir kala itu. Alasan lain yang di

gae ¥ | ' o : i R
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A
kemukakan bahwa melamar menjadi .5 o7
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posisi tersebut telah lebih dahulu ditawarkan kepada |
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yang memenuhi syarat untuk dapat mengajuakan lamaran GO
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- dan mengikuti seleksi dan aturan main lainnya. Jadi bukan atas das

: . kemauan orang itu sepihak. Dan yang terpenting adalah terpenuhinya i.

syarat-syarat kelayakan scperti kemampuan/profesionalitas, tanggung

jawab dan amanah serta integritas yang tinggt.
Atas dasar berbagai alasan ini maka peneliti menyimpulkan bahwa

mencalonkan diri sebagai kepala negara atau anggota legislatif sah

dan legitimed dari sisi pandangan Islam selama memenuhi syarat dan

ketentuan yang berlaku.
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